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Lampiran 5 Kuesioner Penelitian

Hubungan Pengetahuan Pasien Jantung Koroner Terhadap
Kepatuhan Minum Obat di RSUP H. Adam Malik Medan

KUESIONER PENELITIAN

Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengumpulkan tentang Hubungan
Pengetahuan Pasien Jantung Koroner Terhadap Terhadap Kepatuhan
Minum Obat .
Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan untuk menyelesaikan
program Pendidikan Diploma lll Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Jurusan Farmasi

No. Responden

A. ldentitas Responden

a rc e

6.

Nama

Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

Tanggal Pengisian

B. Kuesioner pengetahuan

No Pertanyaan

1. Penyakit Jantung Koroner merupakan penyakit
tidak menular

2. Penyakit Jantung Koroner adalah penyakit yang
berbahaya karena dapat menyebabkan kematian

3. Penyakit jantung koroner adalah penyakit yang
disebabkan pola hidup yang tidak sehat

4, Penyakit jantung koroner merupakan penyakit
yang menyerang pembuluh darah

5. Merokok, makan makanan berlemak dan minum
alkohol adalah penyebab dari penyakit jantung
koroner.

6. Tidur larut malam dapat menyababkan timbulnya
penyakit jantung koroner

7. Hipertensi adalah salah satu tanda seseorang
dicurigai terkena penyakit jantung koroner
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Seseorang yang sudah terkena penyakit jantung
koroner diperbolehkan makan makanan yang
berlemak, seperti jeroan dan gorengan

Gejala utama penyakit jantung koroner adalah
nyeri dada sebelah Kiri

10.

Nyeri perut merupakan gejala penyakit jantung
koroner

11.

Konsumsi jeroan tidak perlu dihindari bagi
penderita penyakit jantung koroner

12.

Dampak terburuk dari penyakit jantung koroner
bisa menyebabkan kematian

13.

Orang berusia lanjut (lansia) berpotensi besar
terkena penyakit jantung koroner

14.

Jika timbul rasa nyeri dada sebelah kiri segera
pergi ke faskes terdekat seperti puskesmas dan
rumah sakit

15.

Hipertensi adalah tekanan darah tinggi

16.

Pola makanan sehat dan makan makanan sayuran
adalah salah satu cara pencegah timbulnya
penyakit jantung koroner

17

Jika merasa sesak nafas dan sakit kepala segera
memeriksa diri kepelayanan kesehtan terdekat

18.

Penderita penyakit jantung koroner sebaiknya
memiliki pola hidup sehat dan mengatur pola
makan

19

Mengurangi makanan yang berlemak seperti
gorengan dan makanan yang bersantan perlu
dilakukan oleh penderita penyakit jantung

20.

Olahraga teratur, tidak merokok dan minum
minuman beralkohol dapat mencegah terserang
jantung koroner

Sumber : Widodo Latif

35




C. Kuesioner kepatuhan minum obat

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

1.

Apakah bapak/ibu/saudara terkadang lupa minum
obat jantung?

Selama dua minggu terakhir, pernakah bapak/ibu
tidak meminum obat jantung?

Apakah bapak/ibu pernah mengurangi atau
menghentikan penggunaan obat jantung tanpa
memberi tahu kedokter karena merasakan kondisi
lebih buruk atau tidak nyaman saat menggunakan
obat jantung?

Saat melakukan perjalanan atau meninggalkan
rumah, apakah bapak/ibu terkadang lupa untuk
membawa serta obat jantung?

Apakah bapak/ ibu saat rawat jalan meminum
semua obat jantung?

Saat merasa keadaan membaik, apakah bapak/ibu
terkadang memilih untuk berhenti meminm obat
jantung? (sesak atau nyeri dada sudah berkurang)

Sebagian orang merasa tidak nyaman jika harus
meminum obat setiap hari,apakah bapak/ibu
pernah merasa terganggu karena keadaan seperti
itu?

Berapa kali bapak/ibu lupa minum obat jantung/
a. Selalu = 7 kali dalam seminggu
b. Biasannya = 4-6 kali dalam seminnggu
c. Kadang-kadang = 2-3 kali dalam seminggu
d. Sesekali = 1 kali dalam seminggu
e. Tidak pernah = Tidak pernah lupa

Sumber ; Kuesioner MMAS
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Lampiran 7 Master Tabel

Master Tabel Pengetahuan

KET
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86
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SKOR SETIAP PERTANYAAN PENGETAHUAN

90

S6 | ST

97

S3

1
94

S2
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St

0

0

1

1
o

1

0

1

1

0

WIRASWASTA

BUMN

MAHASISWA

WIRASWASTA

WIRASWASTA

WIRAUSAHA

PETANI

WIRASWASTA

PNS
PNS
IRT

PNS
IRT

IRT

WIRASWASTA

IRT

EGAWAI SWASTA|

WIRASWASTA

WIRASWASTA

PNS

IRT

WIRASWASTA

WIRASWASTA

PNS
IRT

TTK

POLRI
BIDAN

WIRASWASTA

GURU

POLRI

IRT

BIDAN
PELAYARAN

NAKES

WIRASWASTA

IRT

PNS

WIRASWASTA

WIRASWASTA

IRT

IRT

WIRASWASTA

KARYAWAN

IRT

PNS
GURU

IRT

WIRASWASTA
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PNS

IRT

PNS
IRT

WIRASWASTA

WIRASWASTA
WIRASWASTA

PNS
IRT

WIRASWASTA
WIRASWASTA

PETANI
DOKTER

IRT

WIRASWASTA

IRT

WIRASWASTA

GURU

POLRI

NDIDIKA PEKERJAAN

SMA
SMA

AKADEMI

SMA

SMA
SMA

IRT
SMA
SMA

SMA

SMA
SMA

s1

s1
SMA

s1
SMA

S1

s1

s1
SMA

SMA

SMA

S1
SMA

SMA

SMA
SMA

SMA
SMP.
SMA
SMP.

SMA

S2
SMA

D3

SMA
SMA

SD

SMA
SMK

AKADEMI

g

SMA
SMP

SMA

S2
SMA

SMA
SMK
SMK

SD
SMA
SMA

SMA
SMA

s2

S1
SMA

SMA

SMA
SMA

SMA

SMA

SD
SMA

SMA

S1

SD
SMA
SMA

SMA

SMA

D3

S1

S1
SMA

SMA

SMA
SMK
SMP.

SMA

SMA

SMA

D3
SMA

S1

SMA

JK

1

1

TOTAL

KARAKTERISTIK RESPONDEN

UMUR

61

61

4

35

35

61

28

39

52

57

No

R1

R4

R6

R7

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39

R44

Ra8
R49

RS0
R51
R52
RS3
R54
RS5
RS6
R57
R58
RS9
R60

R61

R63

R64

R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79

R81

R85

R87

R89

R91

R92

R93

R95

R96

R97

R98

R99

R100
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Master Tabel Kepatuhan

KARAKTERISTIK RESPONDEN SKOR PERTANYAAN KEPATUHAN SKOR KET
UMUR JK__[ENDIDIKAI PEKERJAAN S1[S2|S3|54|S5[S6|S7| S8

61 P SMA IRT. 1]1]1]1]l1]1]0 1 7 SEDANG
42 L SMA TA 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
47 P SMA GURU 1 1 1 1 [ 1|0 1 6 RENDAH
62 L AKADEMI BUMN 0 0 1 0 1 0 1 0,75 3,75 RENDAH
65 P SD IRT 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
23 P SMA MAHASISWA 1 0 0 ] 1 0|0 1 3 RENDAH
a8 P SMA IRT 0 1 1 1 1 1 1 1 7 SEDANG
60 L SMA TA 0 0 0 ] 1 0 1 0,5 2,5 RENDAH
58 P S1 IRT 1 1 1 1 1 1 1 0 7 SEDANG
62 L SMA TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
50 L SMA WIRAUSAHA 1 1 1 1 1 1 0 1 7 SEDANG
50 P SMA IRT 1 1 1 1 1 1 0 1 7 SEDANG
55 P SMA PETANI 0 0 0 0ojo0fo]o0 0,5 0,5 RENDAH
53 L SMA WIRASWASATA 0 1 1 1 1 1 1 1 7 SEDANG
62 P S1 PNS 1 0 1 1 1 1 1 1 7 SEDANG
56 L S1 PNS 0 0 0 0 1 1]/0 0,75 2,75 RENDAH
40 P SMA IRT 0j1j0jo0j1]0]|0 0,5 25 RENDAH
61 L S1 PNS o 1 0 1 1 1 1 1 6 SEDANG
43 P SLTA IRT. o 1 1 0|0 1|0 1 4 RENDAH
31 P S1 IRT. 1 0 1 1 1 1 1 1 7 SEDANG
34 P S1 WIRASWASATA 1 0 1 ] 1 1 1 1 6 SEDANG
53 P S1 IRT 1 1 1 0 1 1 1 1 7 SEDANG
20 P SMA - 1 1 1 0 1 1 1 1 7 SEDANG
63 L SMA PEGAWAI SWASTA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
37 L SMA TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
24 P S1 - 0 1 1 o 1 0|0 1 4 RENDAH
57 L SMA TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
54 P SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
52 L SMA WIRASWASATA 1 1 0 o 1 o|o 0,75 3,75 |RENDAH
60 L SMA PNS 1 1 1 1 1 1|0 1 7
51 L SMA WIRASWASATA 1 1 1 1 0 1 1 1 7
33 P SMP IRT [ 1 1 [ 1 [ 1 1 5 RENDAH
64 P SMA TA 1/1]1]1]1]1]1 1 8 TINGGI
55 P SMP IRT. o 1 1 1 [ 1 1 0,75 575 |RENDAH
41 L SMA KARYAWAN SWASTA o 1 1 [ 1 1 1 1 6 SEDANG
52 L S2 PNS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
35 P SMA IRT 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
23 P D3 TTK 1 1 1 1 0 1 1 1 7 SEDANG
a8 L S1 POLRI 1 1 1 1 0 1 1 0,75 6,75 [SEDANG
35 P D3 BIDAN 0 0 0 ] 1 0 1 0,5 2,5 |RENDAH
51 P SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
54 P SMA TA 0 0 1 1 1 1 1 1 6 SEDANG
65 P SD IRT 0 1 1 ) 1 1 1 0,75 5,75 RENDAH
38 P S1 GURU 0 1 1 o 1 o|o 0,75 3,75 RENDAH
35 L S1 POLRI 1 1 1 1 0 1 1 1 7 SEDANG
42 P SMA IRT 0 1 1 1 1 1|0 1 6 SEDANG
62 L SMK WIRASWASATA 1 0 1 1 1 1|0 1 6 SEDANG
35 P D3 BIDAN 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
56 | AKADEMI PELAYARAN 0 1 1 1 [ 1 1 0,75 575 RENDAH
21 P D4 NAKES 1 0 1 1 1 1 1 1 7 SEDANG
65 L SMA KARYAWAN SWASTA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
62 P SMP IRT. o 0 1 1 1 1 1 0,75 575 RENDAH
56 L SMA WIRASWASATA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
61 L S2 PNS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
33 L SMA WIRASWASATA 1 1 1 1 1 1 0 1 7 SEDANG
31 L SMA TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
a8 L SMK TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
57 L SMK - 1 1 1 1 1 1 0 1 7 SEDANG
65 P SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
a3 P SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
a3 L SMA WIRASWASATA 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
62 P SD IRT 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
a3 L SMA KARYAWAN 1 0 1 o 1 1 1 1 6 SEDANG
57 P SMA IRT 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
60 L S2 PNS 0|1)1)1])]1)1]1 1 7 SEDANG
65 L S1 GURU 1/1]1]1]1]1]1 1 8 TINGGI
62 P SMA IRT. 1 1 1 1 1 olo 0 5 RENDAH
65 L SMA - 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
36 L SMA TA 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
a3 P SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
a3 L S1 PNS 1 1 0 0ojo0fo0o]o0 0,5 2,5 RENDAH
58 L SMA TA 1 1 1 1 0 1 1 1 7 SEDANG
58 P SD IRT 1 1 1 1 1 1 0 1 7 SEDANG
53 L SMA KARYAWAN 1 1 1 1 1 1 0 1 7 SEDANG
as L SMA TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
65 L S1 PNS 1 1 1 1 1 1 0 1 7 SEDANG
64 P SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
59 L SMA KARYAWAN 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
55 L SMA WIRASWASATA 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
54 L SMA KARYAWAN 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
30 L SMA WIRASWASATA 1 1 1 0|0 1 1 1 6 SEDANG
40 L D3 TA 1 1 1 0|0 1 1 1 6 SEDANG
61 L S1 TA 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
28 P D4 TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
62 L S1 PNS 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
39 P SMA IRT 1 1 1 1 0 1 1 1 1 SEDANG
58 L SMA WIRASWASATA 0 1 1 1 1 1 1 1 7 SEDANG
62 L SMA TA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
23 P SMK TA 0 0 0 0 1 0 1 0,75 2,5 RENDAH
52 L SMP PETANI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
a2 L S1 DOKTER 0 1 0 ] 1 1 0 0,75 3,75 RENDAH
62 P SMA IRT 0 1 1 1 1 1 0 0,75 5,75 RENDAH
32 L SMA TA 1 1 1 1 0 1|0 1 6 SEDANG
57 L SMA WIRASWASATA 1 1 1 1 1 1 1 1 TINGGI
57 P D3 IRT 0 0 1 1 1 1 1 0 5 RENDAH
56 L SMA WIRASWASATA 0 1 1 0 1 1 1 1 6 SEDANG
54 L S1 WIRAUSAHA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 TINGGI
57 P s1 GURU 1(1j1j1fj0f1f1 1 7 SEDANG
59 L SMA TA 1 1 1 1 1 1|0 1 7 SEDANG
58 L s1 POLRI 1 1 1 1 1 110 1 7 SEDANG

Total 73 8 8 76 8 8 59 915 637,25



Lampiran 8 Karakteristik Responden

usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
17-25 6 6.0 6.0 6.0
26-35 11 11.0 11.0 17.0
36-45 18 18.0 18.0 35.0
Valid
46-55 21 21.0 21.0 56.0
56-65 44 44.0 44.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
JK
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 55 55.0 55.0 55.0
Valid Perempuan 45 45.0 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pendidikan
Frequency Percent Valid Percent =~ Cumulative Percent
SD 6 6.0 6.0 6.0
SMP 4 4.0 4.0 10.0
Valid  SMA 59 59.0 59.0 69.0
PT 31 31.0 31.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pekerjaan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
tidak bekerja 5 5.0 5.0 5.0
IRT 27 27.0 27.0 32.0
wiraswasta 43 43.0 43.0 75.0
Valid PNS,guru,
BUMN,dokter,nakes, 25 25.0 25.0 100.0
polisi
Total 100 100.0 100.0
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Analisa Univariat

pengetahuan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid cukup baik 5 5.0 5.0 5.0
baik 95 95.0 95.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Kepatuhan
) Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
kurang Patuh 23 23.0 23.0 23.0
Cukup Patuh 53 53.0 53.0 76.0
Valid
Sangat Patuh 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Analisa Bivariat
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pengetahuan *
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0%
kepatuhan
Pengetahuan * kepatuhan Crosstabulation
kepatuhan
Total
kurang patuh cukup patuh sangat patuh
Count 4 0 1 5
cukup baik
% of Total 4.0% 0.0% 1.0% 5.0%
Pengetahuan
Count 19 53 23 95
baik
% of Total 19.0% 53.0% 23.0% 95.0%
Count 23 53 24 100
Total
% of Total 23.0% 53.0% 24.0% 100.0%
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Value df Significance (2-
sided)
Pearson Chi-Square 10.2592 2 .006
Likelihood Ratio 10.136 2 .006
Linear-by-Linear Association 4.126 1 .042
N of Valid Cases 100

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.15.
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Lampiran 9 Leaflet

Kendalikan Penyakit Jantung
w Koroner dengan PATUH

Penyebab penyakit Jantung koroner

Tekanan Darah Tinggi
Kolestrol

Diabetes

Kebiasaan merokok
Penggumpalan darah

PENYAKIT JANTUNG ‘6
KORONER

Apa itu Penyakit Jantung Koroner? Cara mencegah Penyakit

Gejala penyakit Jantung koroner 4 Jantung Koroner
Penyakit Jantung koroner
merupakan penyempitan

maupun penyumbatan satu
atau lebih pembuluh darah
koroner akibat adanya
penebalan dinding pembuluh

« Nyeri dada

« Sesak nafas

* Mudah lelah

» Keringat dingin,mual

1. Berolahraga secara rutin

2. Menetapka pola makan sehat
3. Mengurangi makanan yang
berkolesterol dan tinggi garam
4. Tidak merokok

dan muntah
¢ Jantung berdebar

darah oleh karena timbunan

plak yang menggangu aliran
darah ke otot jantung,
sehingga menurunkan suplay
nutrisi dan oksigen yang
menimbulkan gangguan
fungsi jantung.

5. Menurunkan berat badan
6. Mengontrol tekanan darah
7. Istirahat yang cukup

43



Lampiran 10 Kartu Pertemuan Bimbingan KTI
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